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Penerbitan Surat Keterangan Asal (SKA) merupakan layanan yang sangat 

penting yang dapat diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

(Disperindag). Namun, dalam proses pendaftaran SKA sering terjadi kendala 

berupa antrean panjang sehingga pemohon harus menunggu dalam waktu yang 

lama. Pemodelan dan simulasi antrean pendaftaran SKA dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi permasalahan sekaligus memberikan rekomendasi dalam 

meningkatkan efisiensi pelayanan. Dengan menambah jumlah loket pelayanan, 

sistem dapat secara signifikan mengurangi waktu tunggu. Selain itu, penerapan 

sistem antrean digital dengan mekanisme terstruktur juga mampu meningkatkan 

efisiensi. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam membantu Disperindag 

merancang sistem antrean yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Implikasi dari perbaikan alur pendaftaran SKA antara lain 

meningkatnya kepuasan pengguna serta berkurangnya beban kerja petugas. 

Model yang dikembangkan mencakup karakteristik sistem antrean, seperti jenis 

antrean, jumlah saluran pelayanan, dan disiplin pelayanan. Hasil simulasi 

kemudian dianalisis untuk mengevaluasi metrik kinerja utama, meliputi rata-

rata waktu tunggu, rata-rata panjang antrean, serta tingkat utilisasi petugas 

pelayanan. 
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1. PENDAHULUAN 

Surat Keterangan Asal (SKA) merupakan dokumen 

resmi yang diterbitkan oleh Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (Disperindag) sebagai bukti hukum bahwa 

suatu produk ekspor diproduksi atau berasal dari wilayah 

tertentu di Indonesia. Dokumen ini memiliki peranan yang 

sangat penting dalam perdagangan internasional karena 

memenuhi persyaratan rules of origin yang dibutuhkan 

dalam aktivitas perdagangan lintas negara [1]. SKA 

merupakan instrumen utama dalam memfasilitasi akses 

pasar bagi produk ekspor Indonesia, khususnya dalam 

kerangka Free Trade Agreement (FTA), yang 

memungkinkan produk Indonesia memperoleh perlakuan 

preferensial di pasar internasional [2]. 

Fungsi utama SKA adalah memastikan bahwa 

barang ekspor memenuhi syarat untuk mendapatkan tarif 

bea masuk preferensial, baik berupa pengurangan maupun 

pembebasan bea masuk di negara tujuan, sebagaimana 

diatur dalam perjanjian perdagangan [3]. Selain itu, SKA 

juga menyederhanakan proses kepabeanan dengan 

menunjukkan bahwa barang telah sesuai dengan standar 

asal barang (rules of origin) yang berlaku dalam peraturan 

perdagangan bilateral, regional, maupun multilateral. 

Kondisi ini tidak hanya mempermudah proses clearance, 

tetapi juga mendukung kelancaran arus perdagangan 

antarnegara [4]. 

Dalam konteks perdagangan internasional yang 

lebih luas, SKA juga berfungsi sebagai instrumen untuk 

meningkatkan daya saing produk ekspor Indonesia di pasar 

global [5]. Penerbitan SKA dilakukan setelah eksportir 

mengajukan permohonan dengan melampirkan dokumen 

pendukung, seperti faktur, packing list, serta bukti asal 

barang. Disperindag memiliki tanggung jawab untuk 

memverifikasi keabsahan dokumen tersebut dan 

memastikan bahwa barang memenuhi kriteria asal sesuai 

perjanjian perdagangan yang berlaku, sehingga tetap 

sejalan dengan standar internasional [6]. 

Manfaat SKA tidak hanya dirasakan oleh eksportir, 

tetapi juga oleh pemerintah, karena keberadaannya 

memudahkan pengawasan terhadap produk ekspor yang 

beredar di pasar internasional [7]. Dengan adanya SKA, 

transparansi perdagangan internasional dapat terjaga, 

sekaligus memperkuat kepercayaan terhadap produk 

ekspor Indonesia. Oleh karena itu, penerbitan SKA yang 

akurat, tepat waktu, dan sesuai prosedur sangat penting 

untuk mendukung keberlanjutan ekspor nasional serta 
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memperkuat posisi Indonesia dalam jaringan perdagangan 

global [8]. Dengan adanya SKA, transparansi perdagangan 

internasional dapat terjaga, sekaligus memperkuat 

kepercayaan terhadap produk ekspor Indonesia. Oleh 

karena itu, penerbitan SKA yang akurat, tepat waktu, dan 

sesuai prosedur sangat penting untuk mendukung 

keberlanjutan ekspor nasional serta memperkuat posisi 

Indonesia dalam jaringan perdagangan global [7]. 

 

2. METODE 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 

fenomena atau peristiwa yang terjadi di lapangan tanpa 

adanya intervensi atau pengaruh dari peneliti terhadap 

objek yang diamati. Observasi dilakukan secara sistematis, 

terstruktur, dan berulang kali untuk memastikan bahwa 

data yang diperoleh memiliki tingkat akurasi dan relevansi 

yang tinggi. Proses ini juga bertujuan untuk menghindari 

bias dalam pengamatan yang dapat memengaruhi hasil 

analisis [9]. 

Dalam penelitian ini, observasi diterapkan di 

Kantor Disperindag dengan fokus utama pada proses 

registrasi SKA (Surat Keterangan Asal). Peneliti memulai 

pengamatan dengan mencatat seluruh aktivitas sejak tahap 

awal, yaitu kedatangan pelanggan (penerima SKA) di 

lokasi [10]. Pada tahap ini, peneliti mendokumentasikan 

waktu kedatangan, jumlah pelanggan yang hadir, serta 

kondisi sekitar yang berpotensi memengaruhi pengalaman 

pelanggan. Proses pengamatan dilanjutkan pada sistem 

antrian, meliputi durasi waktu tunggu, mekanisme 

pengelolaan antrian, perilaku pelanggan saat menunggu, 

serta interaksi antara pelanggan dengan petugas. [11]. 

Selanjutnya, peneliti mengamati setiap tahap 

pelayanan di ruang-ruang yang tersedia, mencakup ruang 

penerimaan dokumen, ruang verifikasi, hingga ruang 

penyelesaian akhir registrasi. Setiap detail proses, 

termasuk lama waktu pelaksanaan, prosedur yang 

digunakan, efisiensi kerja, serta kendala yang muncul, 

didokumentasikan secara komprehensif. [12]. Observasi 

ini dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan menyeluruh mengenai keseluruhan proses 

registrasi SKA [13]. 

Dengan pendekatan yang cermat dan rinci, metode 

observasi tidak hanya berfungsi untuk 

mendokumentasikan proses secara deskriptif, tetapi juga 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi kelancaran, efisiensi, serta kepuasan 

pelayanan [14]. Hasil observasi ini dapat dijadikan dasar 

dalam evaluasi, perbaikan prosedur, maupun pengambilan 

keputusan strategis oleh pihak terkait. Metode ini juga 

dirancang agar mudah dipahami, fleksibel, dan dapat 

diterapkan oleh peneliti atau pihak lain di masa mendatang 

yang bermaksud menggunakan pendekatan serupa untuk 

penelitian maupun pengembangan sistem layanan [15]. 

Adapun alur metode penelitian yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung 

di lapangan untuk memastikan akurasi, validitas, serta 

ketepatan waktu informasi yang diperoleh. Data yang 

dikumpulkan mencakup berbagai aspek penting, dimulai 

dari pencatatan waktu kedatangan individu atau dokumen 

di lokasi penelitian. Setiap detail terkait kedatangan, 

termasuk identifikasi pihak yang terlibat dan tujuan 

kunjungan, didokumentasikan secara cermat. Selain itu, 

rincian mengenai proses penerimaan dokumen juga dicatat 

dengan teliti, meliputi jenis dokumen yang diterima, waktu 

penerimaan, serta pihak yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan dokumen tersebut.  

Pada setiap tahapan layanan, informasi terkait biaya 

atau tarif yang dikenakan didokumentasikan secara 

sistematis, dimulai dari Ruang 1 sebagai tahap awal, 

dilanjutkan ke Ruang 2 untuk proses verifikasi atau tindak 

lanjut, dan diakhiri di Ruang 3 sebagai tahap penyelesaian 

akhir. Setiap langkah ditinjau secara menyeluruh untuk 

mengidentifikasi tingkat efisiensi serta potensi perbaikan 

yang dapat dilakukan. Setelah seluruh tahapan selesai, data 

terkait proses keluar dari kantor juga dicatat, sehingga 

memberikan gambaran komprehensif mengenai alur data 

serta interaksi yang terjadi selama proses berlangsung.  
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Pengumpulan data ini dilakukan dengan metode 

observasi langsung yang diperkuat dengan dokumentasi 

tertulis, sehingga menghasilkan data yang objektif, 

komprehensif, dan akuntabel. Tujuan utama dari proses 

pengumpulan data ini adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai efisiensi dan 

kelancaran keseluruhan proses, serta mengidentifikasi 

potensi hambatan yang dapat memengaruhi kelancaran 

operasional. Selain itu, data yang diperoleh diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berguna untuk 

mendukung perbaikan yang lebih terarah, sehingga 

menjadi landasan yang kuat dalam pengambilan keputusan 

strategis di masa mendatang. Dengan informasi yang valid 

dan terstruktur, target akhir penelitian ini adalah 

meningkatkan kualitas proses serta mengoptimalkan 

sistem secara lebih efektif dan efisien. 

 
Gambar 2. SKA Perusahaan 

 

 
Gambar 3. Model Sumber Antrian 

 

 
Gambar 4. Diagram Proses Penjualan Ekspor Barang 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa pemodelan dan 

simulasi antrean pada proses pendaftaran SKA di 

Disperindag mampu mengidentifikasi permasalahan utama 

berupa tingginya waktu tunggu akibat keterbatasan loket 

dan pengelolaan layanan yang belum optimal. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa penambahan jumlah loket 

dan penerapan sistem antrean digital dapat secara 

signifikan mengurangi waktu tunggu, menekan panjang 

antrean, serta meningkatkan efektivitas kinerja petugas. 

Temuan ini menegaskan bahwa penerapan teori antrean 

tidak hanya relevan di sektor industri, tetapi juga efektif 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik, khususnya 

dalam mendukung kepuasan masyarakat dan kelancaran 

administrasi penerbitan SKA. 
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